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MENYUSUN INSTRUMEN PENILAIAN HASIL BELAJAR MERUPAKAN
KOMPETENSI PENTING BAGI GURU PROFESIONAL
Widarto, B. Sentot Wijanarka, dan Sudiyatno
Fakultas Teknik, Universitas Negeri Yogyakarta

widartomsaid@gmail.com, HP: 08122736727

ABSTRAK

Menilai hasil belajar peserta didik wajib dilaksanakan oleh guru mata pelajaran yang
bersangkutan, Prinsip-prinsip penilaian meliputi sahih, objektif, adil, terpadu,
terbuka, menyeluruh dan berkesinambungan, sistematis, beracuan Kriteria, dan
akuntabel. Tugas menilai hasil belajar melekat pada guru sebagai pendidik dan
pengajar. Oleh karena itu, memberikan pemahaman ‘kepada guru agar dapat
mengembangkan instrumen penilaian hasil belajar yang valid, reliabel, dan efisien
menjadi tanggung jawab pihak yang terkait, salah satunya adalah perguruan tinggi.

Metode untuk memberikan pemahaman kepada guru agar dapat menyusun instrumen
penilaian hasil belajar adalah pelatihan. Langkah-langkah pelatihan meliputi: (1)
memberikan pemahaman secara konsep teoritis dengan metode ceramah; (2)
memberikan pelatihan agar memiliki pengalaman langsung dengan metode tugas
mandiri; dan (3) monitoring hasil tugas mandirim dengan metode presentasi.

Hasil kegiatan ini memberikan penyadaran bahwa: (1) guru mata pelajaran produktif
di SMK harus mampu membuat soal ujian dengan baik (valid, reliabel, dan efisien);
(2) butir soal yang dikembangkan harus memenuhi kriteria, valid, reliabel, dan
mengacu ke Lower and Higher Order Thinking Skills (L&HOTS), yakni skala C1, C2, C3,
dan C4 pada taksonomi Bloom; (3) pada akhirnya, paket soal teori produktif yang
telah dibuat siap dipakai untuk ulangan kenaikan kelas.

Kata kuci: Instrumen Penilaian, Guru Profesional.
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Tugas menilai hasil belajar melekat pada guru sebagai pendidik dan pengajar. Oleh karena
itu, prinsip-prinsip tersebut harus dikuasai oleh semua guru. Khusus untuk guru. produktif di
sekolah Menengah Kejuruan (SMK), penilaian hasil belajar yang dilakukan harus sesuai Standar
Kompetensi/Kompetensi Dasar (SKKD). Bahkan akhir-akhir ini dikembangkan lagi agar

penilaian yang dilakukan oleh para guru produktif mengarah ke Higher Order Thinking Skills
(HOTS), yakni skala C3, C4, C5, C6, pada taksonomi Bloom.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru produktif SMK yang tergabung pada
Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) Kab. Klaten diperoleh informasi bahwa masih
banyak guru yang belum memahami cara-cara membuat soal ujian yang memenuhi HOTS.
Sementara, kemampuan guru membuat soal ujian yang demikian sangat diperlukan. Sebagus

apapun guru mengajar, kalau dia tidak faham tentang cara-cara membuat soal ujian yang baik,

pasti dia tidak mengetahui pencapaian hasil belajar siswa secara benar. Jika kondisi yang

demikian terus berlangsung, maka kompetensi siswa sebagai capaian hasil belajar tidak
mencerminkan kondisi yang sesungguhnya. Oleh karena itu, untuk memberikan pemahaman
yang nyata kepada para guru produktif, mereka perlu diberi pelatihan tentang bagaimana

seharusnya mengembangan Instrumen Penilaian Hasil Belajar Mata Pelajaran Produktif yang
baik dan benar.

Permasalahan pokok bagi guru produktif SMK yang tergab.un.g pa(.ia Musyayva.rah Guru
Mata Pelajaran (MGMP) Kab. Klaten adalah belum memahami prmsxp-prms!p -pemlala‘m Mapel
Produktif secara baik dan benar. Mereka selama ini hanya melakukan penilaian hasil belajar
berdasarkan lembar penilaian yang terdapat dal:f\m jobsheet. Mereka tidak mengetahui
bagaimana sesungguhnya asal mula komponen penilaian tersebut.

Rumusan Masalah

Berangkat dari kondisi yang demildan, maka yang menjadi pex"masz.llahan adalah: (1)
Bagaimanakah cara memberikan pemahaman ke‘?ada gurt pr'o dukdif di SMK agar dapat
mengembangkan instrumen penilaian hasil bela']ar y.a ug R o BRIt B
memberikan pemahaman kepada gurt produktf ~ di s agar dapat mengembangkan
instrumen penilaian hasil belajar yang reliabel?; dan. [3) Bagalm:imakah Pl MO EF L)
 fcahatan gur produki ¢ di SMK agar dapat mengembangkan instrumen penilaian hasil
belajar yang efisien?
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Tujuan

) i tikel ini adalah 1)
Relevan dengan rumusan permasalahan, tujuan penulisan ar " (

Memberikan pemaha?nan kepada guru produktif di SMK. agar dapztamerf‘:::duﬁtif dilrslidtl];u:]en
penilaian hasil belajar yang valid; (2) Memberikan pelan.han kepa 1-51};21- dan (3) Memberikgar
dapat mengembangkan instrumen penilaian hasil belajar yans ¢ en penilaian hasil be] o
pelatihan guru produktif di SMK agar dapat mengembang'kan A r:duktif di SMK d dar
yang efisien. Diharapkan setelah mengikuti kegiatan ini gurt gur'ubpl dan efisien seh.apat
mengembangkan instrumen penilaian hasil belajar yang valid, reliabe ' ~=hingga

(SKKD) yang diajarkannya.

Manfaat

Guru bidang Produktif di SMK dapat memahami dan mengemban}g(k::mh irfftrum_en
penilaian hasil belajar yang valid, reliabel dan efisien, sehingga dapat mer‘lg-u ur hasil belajar
siswa sesuai dengan Standar Kompetensi/Kompetensi Dasar (SKKD) yang diajarkannya.

METODE

Untuk memberikan pemahaman tentang pengertian instrumen penilaian hasil belajar
mata pelajaran produktif yang sesuai Standar Kompetensi/Kompetesi Dasar (SKKD) kegiatan
pelatihan dilaksanakan dalam bentuk penyuluhan dengan ceramah, diskusi, dan penugasan.
Setelah peserta memahami tentang instrumen penilaian, mereka diberi tugas mandiri untuk
mencoba menyusun instrumen penilaian hasil belajar mata pelajaran produsktif sesuai SKKD.
Tahap terakhir dari kegiatan ini adalah monitoring hasil kerja untuk melihat kesesuaian
instrumen penilaian hasil belajar mapel produktif dengan SKKD dengan cara pesentasi.

Sebagai bentuk evaluasi ketercapaian program, khususnya pemahaman guru terhadap
materi yang telah disampaikan, dilaksanakan wawancara kepada guru untuk mengetahui
pemahaman mereka. Selain itu, hasil kerja peserta yag berupa butir soal dipresentasikan dan di-
review secara bersama-sama. Kegiatan ini sekaligus untuk mengarahkan agar soal yang dibuat
peserta sesuai SKKD prinsip-prinsip soal tes yang baik. Harapannya, soal yang tersusun secara

lengkap valid dan reliabel.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Permendiknas No. 21 tahun 2007 tentang Standar Penilaian Pendidikan (BSNP, 2007)
menyebutkan bahwa penilaian pendidikan adalah proses pengumpulan dan pengolahan
informasi untuk menentukan pencapaian hasil belajar peserta didik. Penilaian hasil belajar
peserta didik pada jenjang pendidikan dasar dan menengah mestinya didasarkan pada prinsip-
prinsip sebagai berikut:

1. sahih, berarti penilaian didasarkan pada data yang mencerminkan kemampuan yang
diukur;

2. objektif, berarti penilaian didasarkan pada prosedur dan kriteria yang jelas, tidak
dipengaruhi subjektivitas penilai;
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> perkebutuhan khusus serlt:al;e:g:ggunmngka“ atau merugikan peserta didik karena
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status sosial ekonomi, dan aenden an latar belakang agama, suku, budaya,adat istiadat,
4. terpadu, berarti penilaian qlep endids

terpisahkan dari kegiatan pembelajz]ranfd]k merupakan salah satu komponen yang tak
5. terbuka, berarti prosedur Penilaian, kriteria penilaian;

menyeluruh dan berkesi ’
aspe}li kompetensi de:;::lambungan, berarti penilaian oleh pendidik mencakup semua

menggunakan berbagaj . . . ruk

memantau perkembangan kemampuan peserts dig?;(. teknik penilaian yang sesual, un

7. sistematis, berarti penilaian dilakukan s -
langkah-langkah baku; ecara berencana dan bertahap dengan mengikuti

beracuan Kriteria, berarti penilaian dj _
' idasarkan pada ukuran ian kompetensi yan
ditetapkan; P ran pencapai P yang

akuntabel, b‘erartl penilaian dapat dipertanggungjawabkan, baik dari segi teknik, prosedur,
maupun hasilnya.

Ada tiga kata kunci yang berkaitan dengan desain evaluasi, yaitu tes, pengukuran, dan
penilaian (Munthe, 2009: 89). Tes adalah suatu pertanyaan atau tugas yang setiap butirnya
mempunyai jawaban yang dianggap benar untuk memperoleh informasi tentang kemampuan
atau kompetensi. Pengukuran merupakan pemberian angka kepada suatu pertanyaan atau
tugas menurut aturan,formula, standar, atau kriteria yang jelas. Penilaian ialah proses untuk
mengambil suatu keputusan baik atau buruk atas hasil belajar dengan menggunakan instrumen
tes atau nontes setelah mengadakan suatu pengukuran. Menurut Djaali dan Mulyono (2008:2-
4), penilaian dalam bahasa Inggris dikenal dengan istilah assessment yang berarti menilai
sesuatu. Menilai berarti mengambil keputusan terhadap sesuatu dengan mengacu pada ukuran
tertentu, seperti menilai baik atau buruk, sehat atau sakit, pandai atau bodoh, tinggi atau
rendah. Obyek-obyek pengukuran dalam bidang pendidikan ialah: (1) prestasi, (2) sikap, (3)
motivasi, (4) intelegensi, (5) bakat, (6) kecerdasan, (7) minat, dan (8) kepribadian.

Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional pasal 1, menyatakan evaluasi pendidikan
yaitu kegiatan pengendalian, penjaminan, dan penetapan mutu pendidikan terhadap berbagai
komponen pendidikan pada setiap jalur, jenjang, dan jenis pendidikan sebagai bentuk
pertanggungjawaban penyelenggaraan pendidikan. Kegiatan evaluasi pembelajaran berisi
penilaian terhadap hasil belajar siswa. Berdasarkan Permendiknas No. 41 tahun 2007 tentang
Standar Proses untuk satuan pendidikan dasar dan menengah (BSNP 2007), penilaian
dilakukan oleh guru terhadap hasil pembelajaran untuk mengukur tingkat pencapaian
kompetensi peserta didik, serta digunakan sebagai bahan penyusu-nan laporan kemajuan hasil
belajar, dan memperbaiki proses pembelajaran. Penilaian dilakukan secara kon.sisten,
sistematik, dan terprogram dengan menggunakan tes dan nor.ntes dalam bentuk tertulis atau
lisan, pengamatan kinerja, pengukuran sikap, penil-aia.n hasnl- karya be.rupa tugas, proyek
dan/atau produk, portofolio, dan penilaian diri. Penilaian hasil pembel.a)aran _menggunakan
Standar Penilaian Pendidikan dan Panduan Penilaian Kelompok Mata Pela']arafn ch.k, Carey, dan
Carey (2005:146) menyatakan ada empat macam tipe tes beracuan k”te”_? }’a‘t;:: (ll)b 81an
behaviors test, (2) pretest, (3) practice T rehearsal te'tS._dan (4) posttest. P;m aran bast! belajar
oleh pendidik menggunakan berbagl teknik penilaian berum;{ teztO_S:l:Vsj; Il:;lga;::
perseorangan atau kelompok, dan pentuk lain yang sesual dengan karakteristi p

T —
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tnglat perkembangan peserta didibe, Teknik tes berupa tes tertulis, tes fisan, dan i prayiy,
atau tes Winerfa, Teknik observasi ataw pengamatan dilskan sdhama  pembeafss
berlangsung dan/atau di War kegiatan pembelajaran, Teknik penugsan baly. perseorangan
maupun kelompok dapat berbentuk tugas rumah dan/atay proyek.

Instrumen pentlalan digunakan untuk mengukur prestasi helajar siswa, fantor-faktor yang,
perkembangan hasil

diduga mempunyal hubungan atau berpengarub terhadap hasil belajar,

belajar siswa, keberhasilan proses belajar mengajar guru, dan keberhasilan pencapaian suaty
program tertentu (Djaali dan Mulyono, 2008: 6). Instrumen penilaian hasil belajar yang
digunakan pendidik memenuhi persyaratan:  (a) substansi, erepresentasivan kompetensy
yang dinilal; (b) konstruksi, memenuhi persyaratan teknis sesuai dengan hentuk instrumen
yang digunakan; dan (c) bahasa, menggunakan hahasa yang baik dan benar serts komunikatif
sesuai dengan taraf perkembangan peserta didik. Instrumen penilaian yang digunakan oleh
satuan pendidikan dalam bentuk ujian sekolah/madrasah memenuhi persyaratan substansi,

konstruksi, dan bahasa, serta memiliki bukti validitas empirik.

Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) telah menetapkan Lembar Penilaian Ujian
Praktik Kejuruan untuk SMK. Komponen penilaian kompetensi kejuruan siswa adalah:
persiapan kerja, proses kerja (sistematika dan cara kerja), hasil kerja, sikap kerja, dan waktu,
Bobot tiap komponen disesuaikan dengan karakteristik program keahlian, Hasil ujian tiap siswa
dikelompokkan dalam kelompok tidak mencapai kompetensi dan mencapai kompetensi. Pada
kelompok mencapai kompetensi dibagi lagi menjadi 3 skor, yaitu: (1) skor 7 sampai dengan 7,9;
(2) skor 8 sampai dengan 8,9; dan (3) 9 sampai dengan 10. Ujian kompetensi kejuruan di SMK
dibagi dalam dua macam ujian yaitu ujian teori dan praktik. Soal ujian teori disusun
berdasarkan Kisi- kisi Soal Teori Kejuruan. Hasil uji kompetensi merupakan perpaduan antara
ujian teori dan ujian praktik dengan bobot 30% hasil ujian teori dan 70% hasil ujian praktik

(BNSP, 2012: 9).

Berdasarkan paparan di atas, maka evaluasi atau asesmen untuk mengukur ketercapaian
kompetensi siswa SMK meliputi ujian teori dan praktik. Ujian teori merupakan ujian
kemampuan kognitif sesuai dengan standar kompetensi. Ujian praktik merupakan ujian
keterampilan sesuai dengan standar kompetensi yang diacu. Agar guru mata pelajaran bidang
produktif (guru produktif) di SMK mampu melakukan ujian atas hasil pembelajaran yang
dilakukan baik teori maupun praktik, maka mereka perlu diberi pelatihan bagaimana cara
enilaian hasil belajar yang baik. Targetnya adalah peserta pelatihan

meyusun instrument p
duktif dengan kriteria yang telah ditentukan yakni valid,

mampu menyusun soal ujian teori pro
reliabel, dan efisien.

Kegiatan PPM ini bertujuan untuk memberikan pemahaman kepada guru SMK bidang
Pemesinan yang tergabung dalam MGMP Produktif di Kota Klaten agar dapat mengembangkan
instrumen penilaian hasil belajar yang valid, reliabel, dan efisien. Lebih dari itu, pelatihan juga
ingin memberikan pengalaman langsung kepada guru-guru SMK bidang produktif bagaimana
cara membuat soal ujian teori yang memenuhi standar kelayakan. Berdasarkan hasil
pengamatan dan diskusi yang dilakukan antara pengabdi dengan peserta PPM, hampir semua
peserta belum pernah mendapatkan pelatihan penyusunan soal yang baik. Selama ini, mereka
membuat soal berdasarkan pengalaman empiris, dan tidak pernah memperhatikan aspek
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al. Kondisi ini i
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mereka membuat soal ujian tidak pernah memperhatikan ketiga aspek tersebut. Yang me'reka
lakukan sekedar mengutip soal dari berbagai sumber, kemudian disesuaikan dengan konten
mata pelajaran yang pernah diajarkan.

Selama dan setelah mengikuti pelatihan ini semua peserta menyadari betul bahwa
ternyata membuat soal ujian yang baik itu tidak mudah. Selama waktu menyelesaikan tugas
mandiri kurang lebih dua minggu, peserta hanya mampu membuat soal rata-rata 3-4 butir soal.

Bahkan beberapa peserta mengaku kesulitan membuat soal, sehingga tidak sanggup
mengumpulkan tugas sesuai permintaan tim pengabdi.

Oleh karena itu, tim pengabdi menilai penting bahwa kegiatan serupa perlu lebih
intensif dilakukan dan dalam skope yang lebih luas. Untuk mengelola kegiatan seperti itu
sesungguhnya tidak terlalu sulit. Berdasarkan pengalaman tim pengabdi, banyak potensi yang
bisa dimanfaatkan untuk mendukung kegiatan serupa. Salah satunya adalah dukungan sekolah
mitra, dalam hal ini SMK Kristen 1 Klaten, yang bersedia memberikan pinjaman tempat dan
perlengkapannya serta bantuan SDM yang diperlukan. Selain itu, dukungan jaringan alumni FT
UNY yang bekerja menjadi guru SMK di Kab. Klaten sangat membantu suksesnya kegiatan ini.

Namun, pengabdi juga menyadari bahwa ada sedikit hambatan dalam pelaksanaan
kegiatan ini. Pertama, tugas yang diberikan kepada peserta pelatihan, hanya sekitar 50% dari
target. Dari jumlah itu pun, hanya sekitar 75% yang sesuai harapan tim pengabdi. Untungnya
dari sisi kehadiran peserta pelatihan ini cukup sukses. Semua peserta juga sangat antusias
mengikuti pelatihan ini hingga akhir. Pelatihan dihadiri oleh 23 orang guru dari target 30 orang.

Para peserta bersedia mengirimkan tugas penyusunan soal ujian hasil workshop melalui e-mail,
kemudian dibahas bersama-sama.

Kesuksesan tersebut tidak lepas dari dukungan sumber daya manusia yang terlibat
sebagai tim pengabdi. SDM kegiatan ini terdlr} dari se?rang Doktor bidang Evaluasi Pendidikan,
dua orang Doktor ahli Pendidikan Teknologi dan Kejuruan, dan dibantu 2 orang mahasiswa.
Mulai dari persiapan sampai dengan pelaksanaan kegiatan, semua tim dapat menjalankan tugas
dan fungsinya sesuai pembagian tugas yang telah dilakukan sebelumnya. Sebagai contoh,
persiapan yang dilakukan tim meliputi rapat koordinasi dilakukan 2 kali, dan kunjungan tim ke
sekolah mitra 2 kali, pada tanggal 3 dan 24 Agustus 2013 untuk koordinasi kegiatan.
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Setelah selesai kegiatan, tim pengabdi juga mela
kegiatan pelatihan. Hasilnya diketahui bahwa gurt pia
pelatihan mampu membuat soal produktif dengan cukuP b'
produktif, dengan bentuk pilihan ganda. Meskipun reallsafl
yang daharapkan, karena jumlah yang diharapkan paling U_d
terkumpul dan layak digunaan hanya 28 butir soal. Lebih jau
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Produk pelatihan ini berupa 28 butir soal y
efisien mengacu ke Lower and Higher Order Thinking

C4 pada taksonomi Bloom. Selain itu, instrumen peni ) - s
’ . ng dinilai;
mengacu persyaratan: (a) substansi, yakni merepresentasikan kompetens! . (b)

konstruksi, yakni memenuhi persyaratan teknis sesuai der'lgan bentuk 1n:trll:rrlntlazni}l’{:‘:lrtlizl;t
digunakan; dan (c) bahasa, yakni menggunakan bahasa yang baik dan benar serta ko 2

sesuai dengan taraf perkembangan peserta didik.

KESIMPULAN

Setelah berakhirnya kegiatan pelatihan dan berdasarkan uraian yang telah dijelaskan di
atas, dapat disimpulkan bahwa guru produktif di SMK yang tergabung pada MGMP Kab. Kla.ten
dapat mengembangkan instrumen penilaian hasil belajar yang valid, reliabel, dan efisien.

Sebagai indikator keberhasilan tersebut, mereka mampu menyusun 28 butir soal yang
memenuhi kriteria, valid, reliabel, dan mengacu ke Lower and Higher Order Thinking Skills

(L&HOTS), yakni skala C1, C2, C3, dan C4 pada taksonomi Bloom. Di samping itu, persyaratan
instrument dari sisi (a) substansi, yakni merepresentasikan kompetensi yang dinilai; (b)

konstruksi, yakni memenuhi persyaratan teknis sesuai dengan bentuk instrumen yang
digunakan; dan (c) bahasa, yakni menggunakan bahasa yang baik dan benar serta komunikatif
sesuai dengan taraf perkembangan peserta didik dapat dipahami dengan baik oleh peserta.
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